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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the level of retirement preparedness and the need for retirement preparation
programs for education staff of Hasanuddin University Civil Servants (PNS). The method used in this study is a
quantitative descriptive approach by distributing questionnaires to the education staff of Hasanuddin University Civil
Servants (PNS) who will retire in the next five years. The results showed that employee retirement readiness was in the
"Medium™ category, while the responses of respondents related to the Needs of the Pensiun Preparation Program are in

the "High" category.
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PENDAHULUAN

Setiap orang yang bekerja pada hakikatnya akan
tiba pada suatu masa di mana individu tersebut harus
berhenti dari pekerjaannya, baik karena sudah mencapai
usia pensiun yang telah ditetapkan atau karena adanya
kesepakatan antara individu yang bersangkutan dengan
instansi tempat indivdiu bekerja (pensiun dini). Pada
kenyataannya, sebagian besar pegawai belum siap dalam
menghadapi masa pensiun.Aegon Center Longevity and
Retirement (ARRI) melakukan survei kepada 16.000
responden pekerja yang sudah pensiun di 15 negara.Dari
survei tersebut diperoleh hasil yang menunjukkan rata-
rata Retirement Readiness Index pada tahun 2017 adalah
sebesar 5.92.Meskipun mengalami peningkatan sebesar
0.11 dibanding tahun sebelumnya, hasil survei
menunjukkan bahwa rata-rata pegawaicenderung masih
belum siap menghadapi pensiun.

Pada umumnya, pendapatan yang diterima pegawai
pada saat bekerja lebih tinggi dibanding pendapatan
setelah pensiun. Adapun pendapatan yang diterima oleh
pegawai setelah pensiun bersumber dari tunjangan
pensiun  yang diberikan pemberi kerja kepada
pegawainya, baik swastayang dikelola oleh Tabungan dan
Asuransi  Pensiun (Taspen)berdasarkan mandat dari
Undang-Undang (UU) No. 11 tahun 1969 maupun
pemerintah melalui Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) berdasarkan Undang-Undang (UU) No. 40 tahun
2004 dan Undang-Undang (UU) No. 24 tahun 2011.

Dengan hanya mengandalkan tunjangan pensiun
saja, tidak cukup bagi pegawai untuk memenuhi
kebutuhan biaya hidup. Pada tahun 2017, batas atas paling
tinggi upah yang digunakan sebagai dasar perhitungan
program pensiun Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) sebesar Rp 7,7 juta. Manfaat maksimal yang
diterima sebesar Rp3,8 juta dan minimal Rp 319.450.
Menurut  perhitungan  kasar, potensi  penurunan
penghasilan yang diterima (dari penghasilan sebagai
pegawai aktif menjadi penghasilan dari uang pensiun)

sebesar 80-85%. Selain penurunan pendapatan, segala
macam tunjangan akan dihapus ketika pegawai pensiun.
Ada selisih besar antara pendapatan dengan dana pensiun
yang diterima. Akibatnya pensiunan harus mengurangi
standar  hidupnya untuk  menyesuaikan  dengan
penghasilan di masa pensiun yang diterimanya.
Berdasarkan hasil survei Manulife Investor Sentimen
Index (MISI), hampir 96% responden yakin akan
memiliki gaya hidup yang sama atau hampir sama pada
masa pensiunnya. Survey ARS (Anxiety Rating Scale)
2016-2017 yang dilakukan oleh ESQ Masa Persiapan
Pensiun diikuti oleh 679 orang responden dari 40
perusahaan di Indonesia, baik instansi pemerintahan
maupun BUMN menyebutkan bahwa lebih dari 63% para
pegawai merasakan kondisi cemas sedang hingga panik
menjelang masa pensiun. Sementara, yang merasakan
kecemasan ringan yang dapat memotivasi mereka untuk
beraktivitas secara aktif pada masa pensiun, hanya 37%
saja.

Kecemasan yang dibiarkan terus-menerus akan
menimbulkan berbagai macam gejala, baik fisik maupun
psikis, bahkan dapat mengarah pada kecenderungan Post
Power Syndrome atau sindrom pasca kekuasaan.
Beberapa hal yang menyebabkan Post Power
Syndrome (PPS) karena kasus kehilangan pekerjaan
(pensiun) tidak hanya disebabkan oleh penurunan
pendapatan tetapi juga disebabkan karena tidak adanya
gambaran tentang kegiatan setelah pensiun, kesempatan
bertemu dengan teman-teman kerjanya menjadi
berkurang, tidak adanya perlakuan istimewa (seperti
berbagai fasilitas yang dirasakannya saat masih bekerja),
dan lain sebagainya. Hakim (2007) mengungkapkan
bahwa dalam menghadapi masa pensiun, pegawai harus
melakukan persiapan jauh sebelum masa pensiun itu tiba
agar dapat terbebas dari rasa cemas dan dari gejala Post
Power Syndrome (PPS).

Tidak hanya persiapan finansial, individu juga
perlu untuk melakukan persiapan psikologis/mental di
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mana individu pada saat memasuki masa pensiun bisa
memiliki kehidupan baru yang ritmenya berbeda bahkan
bertolak belakang dari ritme kerja. Individu yang
memasuki masa pensiun akan mengalami pola hidup dari
bekerja menjadi tidak bekerja, sehingga individu harus
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi
(Kim & Moen, 2002). Kegiatan bekerja bagi individu
dapat menimbulkan rasa percaya diri, harga diri dan rasa
puas (Partini, 2011).Bekerja tidak hanya digunakan
sebagai alat instrumental untuk mendapatkan sumber
finansial tetapi dengan bekerja dapat menjadi sumber
penting untuk membentuk identifikasi dan citra diri.

Yates & Ward (2013) menjelaskan bahwa bagi
sebagian orang, masa pensiun berarti memutuskan
aktivitas rutin pada diri individu yang telah dilakukan
selama bertahun-tahun, sehingga dapat memutuskan tali
rantai sosial yang sudah melekat pada identitas individu
selama ini. Terlebih bagi individu yang sebelumnya
memiliki kedudukan atau jabatan sehingga individu
tersebut akan kehilangan identitas dan label. Dengan
memasuki masa pensiun, individu akan kehilangan peran
sosialnya di masyarakat, prestise, kekuasaan, kontak
sosial, bahkan harga diri akan berubah juga karena
kehilangan peran (Eliana, 2003). Oleh karena itu,
beberapa  penyeimbangan  psikologis/mental  perlu
dilakukan agar kestabilan jiwa terjaga.

Hal lain yang tidak kalah penting adalah
mempertahankan kondisi fisik yang baik sehingga
memungkinkan menjalani  kehidupan yang masih
produktif saat masa pensiun. Brotoharjo (2007)
mengungkapkan bahwa salah satu hal yang menjadi
masalah utama yang dihadapi pensiunan adalah
bagaimana untuk memanfaatkan waktu luang.Lebih lanjut
Berk (2007) menyatakan bahwa merencanakan suatu
kehidupan yang aktif memberi dampak yang lebih besar
dalam kebahagiaan di masa pensiun dibandingkan dengan
persiapan finansial.Pertambahan usia mempengaruhi
kondisi fisik individu yang semakin menurun, sehingga
penting untuk memiliki kondisi fisik yang bugar di masa
pensiun agar mampu beraktivitas.

Individu yang melakukan persiapan sebelum
pensiun cenderung lebih sukses dalam beradaptasi
terhadap kehidupan purna karyanya daripada yang tidak
(Cavanaugh, 2006). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lusardi & Mitchell (2011) mengenai
“Financial Literacy and Planning: Implications for
Retirement Wellbeing” melaporkan bahwa mereka yang
tidak dapat merencanakan pensiun atau dalam hal ini
tidak dapat melaksanakan rencana tabungan pensiun
adalah mereka yang tidak mengerti mengenai literasi
keuangan atau financial illiteracy. Lebih lanjut Harshey
(2003) mengemukakan beberapa langkah-langkah yang di
pertimbangkan dalam persiapan pensiun termasuk
mencari  informasi dan saran yang relevan,
mengumpulkan informasi tentang pensiun, menetapkan
berapa banyak uang yang akan dibutuhkan di masa
pensiun, dan mendiskusikan rencana pensiun dengan

orang lain sangat diperlukan demi kesejahteraan di masa
pensiun bagi individu.

Mengingat pentingnya mempersiapkan pensiun,
sebagian besar kantor/instansi juga memperhatikan
perencanaan pensiun pegawainya dengan melaksanakan
program persiapan pensiun.Oleh karena itu, sangat
penting bagi divisi pengembangan SDM memperhatikan
kesejahteraan pegawainya, baik pada saat masih bekerja
maupun pada saat telah pensiun.Dengan adanya program
persiapan pensiun bagi para pegawai, akan sangat
membantu pegawai untuk dapat menghadapi masa
pensiun. Rahmat & Ella (2016) mengungkapkan bahwa
program pensiun memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesiapan pensiun. Lebih lanjut menurut Gaol
(2014) program pensiun yang efektif dapat mengurangi
ketidakpastian pegawai, kekhawatiran pegawai tentang
kesehatan, mengurangi kecenderungan untuk merindukan
pekerjaan sebelumnya, memungkinkan pegawai untuk
mengelola penghasilan pensiun yang lebih baik serta
meningkatkan jumlah partisipasi sosial pada pihak
pensiunan.

Pentingnya program persiapan pensiun juga ditujukan
agar para pegawai yang akan memasuki masa pensiun
memiliki perspektif yang tepat terhadap masa pensiun dan
menunjukan sifat yang positif dalam menghadapi pensiun
(Inaja & Rose, 2013). Beberapa studi telah menemukan
bahwa program persiapan pensiun yang diselenggarakan
oleh perusahaan atau instansi berupa training mengenai
pendidikan keuangan dapat membantu dalam persiapan
pensiun (Ross & Wills, 2009).Karena hal tersebut dapat
memberikan hasil perubahan sikap tentang bagaimana
memikirkan dan merencanakan keuangan untuk pensiun
sehingga dapat mendorong pegawai untuk terus
meningkatkan tabungan untuk tujuan di masa pensiun
(McCarthy & Turner, 2000; Madrian & Shea, 2001).

Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh
Robinson, Demetre & Corney (2011) menunjukkan
bahwa mereka yang mengikuti program persiapan pensiun
dari perusahaan atau instansi memiliki tingkat kepuasan
hidup yang lebih tinggi di masa pensiun.Hal ini ini
disebabkan karena program persiapan pensiun yang
disediakan oleh institusi memungkinkan adanya
perencanaan persiapan yang dibangun secara terstuktur
dan menyeluruh terkait berbagai aspek yang dibutuhkan
(Apsari, 2012).

Namun, meskipun program persiapan pensiun
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan
pensiun pegawai, kesadaran untuk mempersiapkan diri
menghadapi masa pensiun masih sangat rendah, baik dari
sisi pekerja maupun pemberi kerja. Data dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) menyebutkan bahwa persentase pekerja
yang memiliki program pensiun pada tahun 2016 baru
mencapai 13,5 juta pekerja saja atau sekitar 27% dari 50
juta pekerja formal di Indonesia. Data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) menyebutkan, jumlah pekerja informal
sebanyak 68,2 juta yang sebagian besar juga tidak
memiliki jaminan pensiun. Jika dilihat dari rasionya
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) baru mencapai
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1,92%. Dibandingkan dengan negara lain, jumlah ini
sangat kecil. Kanada merupakan sebuah negara maju yang
telah memulai program persiapan pensiun sejak 1930 dan
sudah mencapai 79% dari Produk Domestik Bruto (PDB).
Di negara lain seperti Thailand rasio terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) ini sudah mencapai 6,6%.

Adapun pihak-pihak pemberi kerja di Indonesia
yang telah menerapkan program persiapan pensiun bagi
pekerjanya baru beberapa perusahaan swasta yang besar
dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).Sedangkan bagi
kebanyakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) hanya menerima
tunjangan  pensiun dari pemerintah. Berdasarkan
penelitian Alfarouk (2013) menyebutkan bahwa Pegawai
Negeri Sipil (PNS) juga berpotensi mengalami Post
Power Syndrome (PPS) di mana faktor-faktor Post Power
Syndrome (PPS) yang ada pada Pegawai Negeri Sipil
(PNS) terlihat dari kehilangan jabatan, kehilangan kontak
sosial dengan rekan kerja, kehilangan kewibawaan dan
perasaan berarti, dan kehilangan sebagian sumber
penghasilan. Menurut Dinsi (2006) pihak yang paling
takut menghadapi masa pensiun adalah Pegawai Negeri
Sipil(PNS).Para Pegawai Negeri Sipil yang telah pensiun,
mengalami mental shock (faktor kejiwaan). Hal ini
terjadi, karena adanya ketakutan tentang apa yang harus
dihadapi kelak, ketika masa pensiun tiba.

Seperti layaknya pada suatu perusahaan besar yang
menghasilkan produk atau jasa, mengelola SDM pada
perguruan tinggi merupakan unit yang sangat penting.
Sumberdaya manusia di perguruan tinggi yang dikenal
dengan istilah Tri Garba Ilmiah, terdiri atas staf pengajar
atau dosen, tenaga kependidikan atau karyawan dan
mahasiswa, merupakan suatu kesatuan Indikator Kinerja
Kunci (IKK) tak terpisahkan. Berdasarkan Undang-
Undang (UU) nomor 20 Pasal 1 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan, Tenaga Kependidikan adalah anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Universitas
Hasanuddin merupakan salah satu instansi pendidikan
dengan tenaga kependidikan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang cukup besar.Menurut data statistik Biro
Administrasi  Perencanaan dan  Sistem  Informasi
Universitas Hasanuddin tercatat sebanyak 1,099 Pegawai
Negeri Sipil (PNS) bekerja sebagai tenaga kependidikan.

Terkait dengan program persiapan pensiun bagi
tenaga kependidikan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
berdasarkan data dari Biro Kepegawaian, Universitas
Hasanuddin  belum mempunyai program tersebut
sedangkan untuk program pensiun diterapkan sesuai
dengan Undang-Undang (UU) No. 11 tahun 1969 yakni
tunjangan pensiun bulanan dan tunjangan hari tua yang
dibayarkan  sekaligus  setelah  mencapai usia
pensiun.Sebenarnya dari pemerintah telah memiliki
inisiatif untuk mengadakan program persiapan pensiun
bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) tak terkecuali di
Universitas Hasanuddin dengan mengadakan pelatihan
kewirausahaan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi (Ristekdikti) Republik
Indonesia.Namun pelatihan tersebut hanya dapat diikuti
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oleh beberapa pegawai yakni sekitar 5-10 orang dan tidak
dilakukan setiap tahun sehingga tidak semua dapat
merasakan manfaatnya.Selain itu bentuk program yang
dilakukan hanya berfokus pada persiapan finansial yakni
pelatihan kewirausahaan, padahal aspek-aspek lain seperti
mental dan emosi serta kesiapan fisik juga sangat penting
untuk dipersiapkan dan sangat mempengaruhi kesiapan
pensiun pegawai secara umum.

Fokus masalah penelitian ini adalah meneliti
bagaimana kesiapan tenaga kependidikan Pegawai Negeri
Sipil (PNS) jelang pensiun di Universitas Hasanuddin dan
bagaimana kebutuhan program persiapan pensiun bagi
tenaga kependidikan Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
Universitas Hasanuddin. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kesiapan menjelang pensiun dan
kebutuhan program persiapan pensiun bagi tenaga
kependidikan Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Universitas
Hasanuddin.

TINJAUAN PUSTAKA

Pensiun merupakan sebuah transisi atau proses
yang disertai dengan perubahan status atau aktivitas
(Phillips, Ajrouch, & H-Nallétamby, 2010). Turner &
Helms (1995) menjelaskan pensiun sebagai suatu akhir
dari tugas suatu pekerjaan formal dan awal dari suatu
peran baru dalam kehidupan, diantaranya berupa harapan
perilaku  selanjutnya dan bagaimana melakukan
mendefinisi ulang (redefini) atas diri (self).Dapat
disimpulkan bahwa pensiun merupakan suatu masa
berakhirnya tugas bagi seseorang yang menyebakan
berhentinya seseorang tersebut dari pekerjaannya yang
diakibatkan oleh peraturan perundang-undangan atau
kesepakatan antara individu dan perusahaan.

Pemberhentian PNS didasari dari beberapa kondisi,
di mana setiap kondisi dijabarkan secara rinci pada
Peraturan Pemerintah (PP) No. 11 Tahun 2017.Penjelasan
pemberhentian secara rinci dijelaskan pada pasal 238
sampai dengan pasal 302.

Kesiapan Pensiun

Kesiapan pensiun didefinisikan sebagai hal penting
yang harus dimiliki oleh setiap karyawan demi
keberlangsungan hidup di masa tua setelah pensiun
(Safitri, 2013). Kesiapan pensiun juga didefinisikan oleh
Moorthy (2012) sebagai suatu kondisi di mana individu
sudah siap pensiun secara lahir dan batin sesuai dengan
waktu yang ditentukan karena dukungan dari berbagai
faktor yang telah disiapkan sebelumnya. Hal tersebut
menjadi sangat penting bagi seseorang yang akan
memasuki masa pensiun karena dengan adanya kesiapan
maka diharapkan kehidupannya di masa pensiun akan
bahagia. Wardana menambahkan (2013) semakin baik
kesiapan dirinya, kemungkinan besar akan semakin
sukses dan nyaman menikmati hari tuanya.

Menurut Ismulcokro & Sutarto (2008), kesiapan
pensiun terbagi dalam empat aspek. Pertama, kesiapan
materi finansial, yang menunjukkan apakah pekerja
memiliki uang yang cukup di masa pensiunnya untuk
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menikmati standar hidup yang seperti yang ia jalani saat
sebelum pensiun seperti ketersediaan sejumlah bekal
pendukung berupa tabungan, asuransi, simpanan aset, dan
kegiatan usaha selain penghasilan bulanan pensiun.

Kedua, kesiapan fisik, yaitu segala bentuk kegiatan
yang dilakukan untuk meningkatkan dan menjaga
kebugaran dan kesehatan tubuh agar tetap bugar dan sehat
di masa pensiun.Untuk mejaga agar badan tetap sehat
adalah dengan melakukan pola hidup sehat dan rajin
berolahraga. Menjaga kesehatan tentunya merupakan hal
yang sangat penting, terlebih pada masa lanjut usia.
Terdapat beberapa hal yang perlu diketahui berkaitan
dengan menjaga kesehatan fisik, yaitu mengetahui
berbagai penyakit yang rentan menyerang pada masa
lanjut usia, cara menjaga kesehatan, dan penggunaan
asuransi kesehatan.

Ketiga, kesiapan mental dan emosi, di mana
pegawai memiliki kekuatan dan kemampuan beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi, seperti kehilangan
pekerjaan,  perubahan  status, dan  kehilangan
kemapanan.Banyak dari pegawai yang memasuki masa
pensiun diliputi oleh keraguan bahwa mereka tidak benar-
benar siap secara mental dan emosional untuk
meninggalkan pekerjaan. Menurut Handayani (2007)
setelah masa pensiun tiba, setiap individu akan merasa
sedih dan stress karena tidak dapat berbuat apa-apa lagi
dan tidak dapat mencari pekerjaan sehingga setiap
individu perlu untuk melakukan persiapan mental agar
mereka lebih mampu menerima keadaan ketika mereka
pensiun. Oleh karena itu pola pikir yang positif sangat
penting untuk ditanam dan dikembangkan agar pensiun
tidak lagi dianggap sebagai ancaman dalam hidup,
melainkan peluang besar yang harus dioptimalkan,
sehingga individu bisa memandang dan menerima masa
pensiun dengan lebih baik.Sutarto & Ismulcokro (2008)
menyatakan, sebaiknya membangun dan menciptakan
perspektif dan persepsi yang indah dan bahagia terlebih
dahulu, barulah membuat rencana-rencana untuk
kehidupan di masa pensiun. Sehingga jika individu
mampu secara bertahap menarik diri dari peran
pekerjaannya, mencari aktivitas pengganti,
mempertahankan keberlanjutan aktivitas dalam kehidupan
barunya dan dapat mengaktualisasikan apa yang menjadi
peran baru yang akan disandangnya maka akan terhindar
dari masalah psikologis seperti kecemasan dan power post
syndrome.

Terakhir adalah kesiapan seluruh keluarga.
Sangatlah penting mempersiapkan dan menyiapkan
seluruh anggota keluarga untuk menyesuaikan gaya hidup
baru yang mungkin saja bisa jauh berbeda. Dukungan
keluarga menurut Friedman (2010) merupakan sikap dan
tindakan penerimaan keluarga terhadap anggota
keluarganya.Dini (2012) mengemukakan beberapa faktor
yang mempengaruhi kesiapan pensiun, yaitu kecerdasan
emosional, dukungan keluarga dan religiusitas, usaha atau
penghasilan sampingan, serta locus of control.

Program Persiapan Pensiun

Program persiapan pensiun merupakan investasi
terakhir perusahaan untuk karyawannya sebelum pensiun
(Ross & Wills, 2009).Orang yang telah membuat
persiapan untuk masa pensiunnya cenderung lebih sukses
beradaptasi pada perubahan dalam hidupnya (Cavanaugh,
2006).Menurut Power & Hira (2004), program persiapan
pensiun merupakan suatu kegiatan yang diselenggarakan
oleh pihak organisasi atau pemberi kerja kepada pekerja
yang akan memasuki masa pensiun. Kegiatan-kegiatan
tersebut mencakup pembahasan tentang perencanaan
keuangan, aspek psikologi pensiun ataupun segala sesuatu
yang berkaitan dengan hal-hal yang perlu di persiapkan
dalam menghadapi pensiun nanti.

Program persiapan pensiun dapat dikelompokan
menjadi empat Kkategori utama, yaitu terkait masalah
keuangan, perumahan, penggunaan waktu senggang,
kesehatan jasmani dan kejiwaan (Gaol, 2014; Apsari
2012).Persiapan ekonomi, meliputi persiapan adanya
pendapatan baru melalui kemampuan kewirausahaan serta
tata kelola keuagan dalam keluarga.Persiapan psikologis,
meliputi persiapan mental menghadapi masa transisi
pensiun yang terjadi banyak perubahan.Persiapan
fisik/kesehatan, yaitu menjaga kesehatan dengan olah
fisik yang tepat serta mengenali gangguan penyakit yang
biasa dialami pada masa pensiun.Persiapan sosial,
berkaitan dengan membangun dukungan sosial (termasuk
keluarga dan lingkungan saat menghadapi pensiun).

Pada program persiapan pensiun, pegawai
diberikan program-program pelatihan untuk
mempersiapkan pensiun, meliputi materi tentang kondisi
fisik, psikologis, ekonomi, sosial, dan keagamaan.Selain
itu dibituhkan pula kunjungan lapangan ke obyek yang
dapat dijadikan sebagai kegiatan/peluang usaha sesudah
pensiun dan kegiatan magang kerja pada tempat usaha
yang dipandang berhasil dalam pengelolaannya.

Siamaat (2009) menyatakan program persiapan
pensiun dapat dilihat dari dua sisi, yakni sisi pemberi
kerja dan sisi karyawan. Dari sisi pemberi kerja program
persiapan pensiun merupakan kewajiban moral, yaitu
perusahaan mempunyai  kewajiban moral  untuk
memberikan rasa aman kepada karyawan pada saat
mencapai usia pensiun. Selain itu program pensiun
pensiun dinilai sebagai usaha pemberi kerja untuk
menumbuhkan loyalitas, yaitu dengan di adakannya
program pensiun, karyawan diharapkan akan mempunyai
loyalitas dan dedikasi yang tinggi terhadap perusahaan.
Program persiapan pensiun juga dianggap sebagai
kompetisi pasar tenaga kerja, yaitu dengan memasukkan
program pensiun sebagai suatu bagian dari total
kompensasi yang diberikan karyawan diharapkan
perusahaan akan memiliki daya saing dan nilai lebih
dalam usaha mendapatkan karyawan yang berkualitas dan
profesional dipasaran tenaga kerja. Program persiapan
pensiun dari sisi karyawan memberikan manfaat rasa
aman karyawan terhadap masa yang akan datang dalam
arti mempunyai penghasilan pada saat mencapai usia
pensiun dan kompensasi yang lebih baik yaitu karyawan
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mempunyai tambahan kompensasi meskipun baru bisa
dinikmati pada saat mencapai usia pensiun atau berhenti
bekerja.

Post Power Syndrome (PPS)

Post Power Syndrome (PPS) merupakan suatu
sindrom yang bersumber dari berakhirnya suatu jabatan
atau kekuasaan yang menyebabkan penderita tidak
mampu melepaskan apa yang pernah dia dapatkan dari
kekuasaannya terdahulu, tidak bisa menerima kenyataan
bahwa sekarang sudah bukan pejabat lagi, bukan
karyawan lagi dan sudah pensiun (Suardiman, 2011).
Namun demikian, pengertian tersebut dapat diperluas
menjadi gejala yang terjadi di mana penderita hidup
dalam bayang-bayang kebesaran masalalunya (karirnya,
ketampanannya, kecerdasannya, atau hal lain) dan tidak
bisa memandang realita yang ada pada saat ini. Dalam
pengertian yang pertama,

Gejala yang timbul mengiringi Post Power
Syndrome (PPS)antara lain suka bercerita dan mengenang
masa lalunya yang penuh kejayaan, menjadi tertutup dari
lingkungan karena merasa tidak lagi memiliki kekuasaan,
pemurung, mudah tersinggung, dan menganggap negatif
sesuatu yang ada di sekitarnya.Gejala-gejala tersebut
dapat bermuara pada kondisi sakit, baik berupa gangguan
fisik maupun psikologis. Gejala fisik dapat berupa fisik
yang nampak kuyu, terlihat lebih tua, lemah, sakit-
sakitan, sedangkan gejala psikologis berupa kondisi
emosional seperti mudah marah, pemurung, menarik diri
dari pergaulan tak suka disaingi, atau yang lain.
Perpaduan dari gangguan fisik dan pskologis dapat
menimbulkan  penyakit seperti penyakit jantung,
hipertensi, strok, dan penyakit-penyakit lain.

Post Power Syndrome (PPS)biasa terjadi pada
individu yang telah menjadi pensiunan, purnawirawan
ataupun individu yang telah di PHK, akibat individu yang
bersangkutan sudah tidak bekerja, pensiun, tidak menjabat

atau tidak berkuasa lagi (Kartono, 2000). Post Power
Syndrome (PPS)terjadi bukanlah karena situasi pensiun
atau menganggur, melainkan bagaimana cara individu
menghayati dan dan merasakan keadaan baru tersebut
(Semiun, 2010). Menurut Resi (2012) bentuk Post Power
Syndrome (PPS) vyang dialami tergantung pada
orientasinya semasa aktif. Bila seseorang tergolong
structure oriented atau penekanan pada struktur atau
jabatan, sindrom ini akan lama menghinggapi dan
menggerogoti dirinya, dan bila berorientasi pada
functional oriented, maka dia akan dapat memberdayakan
dirinya mengenai apa yang masih bisa difungsikan dari
dalam dirinya.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif.Penelitian ini tidak mempersoalkan jalinan
hubungan antarvariabel dan tidak melakukan pengujian
hipotesis.Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan
data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran angket
di beberapa fakultas yang berada di lingkup Universitas
Hasanuddin.Data yang telah terkumpul kemudian diolah
dan dianalisis menggunakan pengolahan statistic yang
bersifat deskriptif.Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik non probability sampling dengan pendekatan
purposive sampling.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah para tenaga
kependidikan Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Universitas
Hasanuddin yang akan memasuki masa pensiun. Dari 205 orang
yang tergolong populasi, dilakukan perhitungan sampel yang
dapat diambil menggunakan teknik Slovin. Sampel dalam
penelitian ini mempunyai kriteria tertentu, yaitu pegawai yang
akan memasuki masa pensiun dalam kurun waktu lima tahun.
Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 68
orang, namun hanya 50 orang yang bersedia dan
mengembalikan kuesioner yang telah dibagikan.
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Definisi Operasional Variabel

Pensiun terhadap program atau
kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh

Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran
Kesiapan Pensiun Hal penting yang harus Kesiapan Materi Finansial Skala Likert
dimiliki oleh setiap - Tabungan
karyawan demi - Sumber pemasukan
keberlangsungan hidup di | - Perkembangan kondisi
masa tua setelah pensiun keuangan
mulcokro & Sutarto Kesiapan Fisik
(2008). - Kesehatan
- Penyakit umum
Kesiapan mental dan emosi
- Pandangan positif
- Hobi
- Aktivitas/kegiatan lain
Kebutuhan Program | Kebutuhan pegawai - Persiapan ekonomi Skala Likert

- Persiapan kesehatan
psikologis/mental
- Persiapan kesehatan fisik

organisasi/ pemberi kerja
kepada pekerja yang akan
memasuki masa pensiun,
yang membahas tentang
hal-hal yang perlu
dipersiapkan menjelang
pensiun nanti (Power &
Hira, 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN
perhitungan jumlah sebaran jawaban responden

Tanggapan terhadap Variabel Kesiapan Pensiun penelitian atas butir pernyataan yang dipaparkan dan
Untgk menge_:tahui hasi_l penelitan_ yang berkaitan  pengkategorisasian skor dapat diperoleh dengan menguji
dengan variabel kesiapan pensiun maka dilakukan signifikansi perbedaan antara mean skor hipotetik dengan

mean skor empirik.

Tabel 1. Perbandingan Data Hipotetik dengan Data Empirik Variabel Kesiapan Pensiun

Hipotetik Empirik
Jumlah Standar Standar
Responden | Min | Maks | Mean Deviasi Min | Maks | Mean Deviasi
50 18 90 54 12 29 90 | 64,78 | 8,372

Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019
Selanjutnya dapat dilakukan penggolongan skor
dengan interpretasi tinggi, sedang, dan rendah, dengan
rumusan:

Tabel 2. Kriteriapengkategorisasian skor variabel kesiapan pensiun

Variabel Kriteria kategorisasi Kategori

X Sx(i'i‘zoc) Rendah

Kesiapan Pensiun (“'1'02 i;((i%” 6+1 -00) Sedang
( +61 6'056); X Tinggi

Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019
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Seperti yang telah tercantum pada Tabel 1, skor
mean data empirik adalah 64.78, dan sesuai dengan
kriteria kategorisasi yang tercantum pada Tabel 2 maka
skor mean data empirik tersebut berada pada kategori
Sedang. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kesiapan
pensiun tenaga kependidikan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
Universitas Hasanuddin adalah sedang.Hal ini sesuai
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Tarigan
(2009), di mana pada dasarnya kesadaran para pegawai
untuk siap pensiun masih sangat rendah sehingga

persiapan pensiun belum dianggap penting bagi sebagian
besar karyawan.
4.2 Tanggapan terhadap Variabel Kesiapan Pensiun
pada Aspek Finansial

Penelitian ini juga memberikan hasil berupa
gambaran kondisi kesiapan pensiun pegawai yang dilihat
dari aspek-aspeknya, yakni aspek finansial, mental dan
emosional serta kesiapan fisik.Dari aspek kesiapan
finansial, gambaran perbandingan antara data hipotetik
dengan data empirik tercantum pada tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan data hipotetik dan empirik aspek kesiapan finansial

Hipotetik Empirik
JumlahResponden Min | Maks | Mean SDt:\r/]iggz Min | Maks | Mean | StandarDeviasi
50 8 40 24 5,33 10 40 | 27,32 4,917

Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019
Kategorisasi responden berdasarkan aspek
kesiapan finansial dipaparkan dalam tabel 4 berikut
ini:

Tabel 4. Kategorisasi berdasarkan aspek kesiapan finansial

Aspek Kriteria kategorisasi Kategori
X < (p-1.00) Rendah
X <18,67
(H-1.00) < X < (u+1.00)
Kesiapan Finansial 18,67 < X <29,33 Sedang
(utl.00) <X .
2933 <X Tinggi

Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019

Seperti yang telah tercantum pada tabel 3, skor
mean data empirik adalah 27.32, dan sesuai dengan
kriteria kategorisasi berdasarkan aspek kesiapan finansial
yang tercantum pada tabel 4 maka skor mean data empirik
tersebuat berada pada kategori Sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata kesiapan pensiun tenaga
kependidikan Pegawai Negeri Sipil (PNS) Universitas
Hasanuddin dalam aspek finansial adalah
sedang.Kebanyakan dari pegawai tidak melakukan
persiapan finansial secara matang. Hal ini disebabkan
karena pegawai merasa seberapa besarpun dana pensiun
yang akan diterima harus mereka syukuri dan cara yang
mereka lakukan untuk memenuhi segala kebutuhan
dengan keterbatasan dana setelah pensiun adalah
menyesuaikan gaya dan standar hidup dengan pendapatan
yang diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian Dini
(2012) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
kesiapan pensiun pegawai adalah tingkat religiusitas di
mana individu akan condong bersikap tawakal yakni
berserah  diri sepenuhnya kepada Tuhan dalam

menghadapi segala kondisi dalam hidupnya. Adapun
deskripsi alat ukur aspek kesiapan finansial ditunjukkan
pada tabel 6 berikut ini:

Tabel 5. Deskripsi alat ukur aspek kesiapan finansial

. ) Total | Rt
No. Indikator Empirik rata
Skor
skor
1. | Telah menyisihkan sebagian | 164 3,28
penghasilan untuk biaya hidup
setelah pensiun.
2. | Telah mempersiapkan biaya | 154 3,08
pendidikan anak jika sudah
pensiun nanti.
3. | Telah  memiliki  asuransi | 166 3,32
kesehatan untuk masa tua
4. | Telah memulai melakukan | 167 3,34
pola hidup hemat untuk
mengantisipasi datangnya
masa pensiun
5. | Telah  memiliki  investasi | 166 3,32
dalam bentuk selain
uang/tabungan
6. | Telah berencana/menjalankan | 175 3,50
kegiatan usaha sebagai
tambahan pemasukan untuk
masa pensiun nanti.
7. | Telah menyadari nilai uang | 189 3,78
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dengan jumlah uang yang
sama akan menurun di masa
yang akan datang.

8. | Telah menyadari tingginya
biaya hidup dan akan semakin
meningkat setiap tahunnya.
Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019

198 | 3,96

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa deskriptif alat
ukur pada persiapan finansial memiliki rata-rata rata-rata
terkecil ada pada pernyataan yang menunjukkan persiapan
biaya pendidikan anak jika sudah pensiun nanti. Hal ini
dikarenakan anak dari pegawai kebanyakan telah lulus

| | 22<X | |
Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019

Seperti yang telah tercantum pada tabel 6, skor
mean data empirik adalah 21.28, dan sesuai dengan
kriteria kategorisasi berdasarkan aspek kesiapan mental
dan emosi yang tercantum pada tabel 7 maka skor mean
data empirik tersebuat berada pada kategori Sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata kesiapan pensiun tenaga
kependidikan Pegawai Negeri Sipil (PNS) Universitas
Hasanuddin dalam aspek mental dan emosi adalah
sedang. Adapun deskripsi alat ukur aspek kesiapan mental
dan emosi ditunjukkan pada tabel 8 berikut ini:

Tabel 8. Deskripsi alat ukur aspek kesiapan mental

atau sebentar lagi lulus tingkat pendidikan tinggi. dan emosi
Sehingga, biaya pendidikan untuk anak sudah tidak Total Rata-
dipersiapkan lagi menjelang masa pensiun.Rata-rata skor | No. | Indikator Empirik Skor rata
pernyataan terendah kedua adalah pernyataan telah skor
menyisihkan sebagian penghasilan untuk biaya hidup 1 Masa pensiun adalah masa yang 178 356
setelah pensiun.Rendahnya rata-rata skor pada pernyataan ' tunggu-tunggu '
tersebut disebabkan sebagian besar pegawai merasa sulit ) Dengan pensiun pekerja bebas 176 352
untuk menyisihkan penghasilan.Hal ini dipengaruhi oleh : dari rutinitas kerja '
banyaknya kebutuhan sehari-hari yang harus dipenuhi Dengan pensiun, pekerja akan
serta semakin meningkatnya harga dari kebutuhan | 3. memiliki banyak waktu luang 179 3,58
tersebut.Dengan demikian dapat dipahami bahwa untuk melakukan hobi.
kesiapan pensiun pegawai dalam aspek finansial termasuk Dengan pensiun, pekerja akan
dalam kategori sedang. 4 | memiliki banyak waktu luang | o0 | 550
4.3 Tanggapan terhadap Variabel Kesiapan Pensiun : untuk berkumpul dengan '
pada Aspek Finansial keluarga dan teman-teman.
Untuk aspek kesiapan mental dan emosi, gambaran Telah  memiliki  gambaran
perbandingan antara data hipotetik dengan data empiris | 5 | kegiatan yang akan dilakukan | 188 3,76
tercantum pada tabel 6. sehari-hari setelah pensiun.
Tabel 6. Perbandingan data hipotetik dan empirik Tidak merasa cemas dengan
aspek kesiapan mental dan emosi pensiun walaupun akan
Hipotetik Empirik | 6 | kehilangan sumber pemasukan | 189 | 3,78
ml i finansial, jabatan dan status
re;gr?n Min | Maks | Mean ggcg‘: Min | Maks I;/Ine r sosial.
Dev | Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019
o1 '?‘;"Sl' Pada tabel 8 menunjukkan bahwa deskriptif alat
50 6 30 18 4 10 | 30 | 55 | gg | ukur pada persiapan mental dan emosi memiliki rata-rata
Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019 terkecil ada pada pernyataan yang menunjukkan dengan
Kategorisasi ~ responden  berdasarkan aspek  pensiun, pekerja akan memiliki banyak waktu luang untuk

kesiapan mental dan emosi dipaparkan dalam tabel
7berikut ini:
Tabel 7. Kategorisasi berdasarkan aspek kesiapan
mental dan emosi

Aspek Kriteria kategorisasi | Kategori
X < (p-1.00)
X< 14 Rendah
. . . (U-1.00) <X <
Kesiapan Finansial (u+1.00) Sedang
14<X<22
(ut1.00) <X Tinggi

berkumpul dengan keluarga dan teman-teman.Rendahnya
skor pada pernyataan tersebut disebabkan kebanyakan
dari teman-teman terdekat pegawai adalah rekan
kerjanya.Hal ini terjadi karena rekan kerjanya adalah
orang-orang yang telah menghabiskan banyak waktu
bersama di tempat kerja sehingga setelah pensiun,
kesempatan untuk bertemu rekan kerja berkurang. Hal ini
sejalan dengan penelitian Alfarouk (2013) yang
menunjukkan bahwa faktor Post Power Syndrome (PPS)
yang paling menonjol pada Pegawai Negeri Sipil (PNS)
adalah kehilangan kontak sosial dengan rekan kerja. Rata-
rata skor pernyataan terendah kedua adalah dengan
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pensiun pekerja bebas dari rutinitas kerja.Hal ini
disebabkan bekerja tidak hanya digunakan sebagai alat
instrumental untuk mendapatkan sumber finansial tetapi
dengan bekerja dapat menjadi sumber penting untuk
membentuk identifikasi dan citra diri.Yates & Ward
(2013) menjelaskan bahwa bagi sebagian orang, masa
pensiun berarti memutuskan aktivitas rutin pada diri
individu yang telah dilakukan selama bertahun-tahun,
sehingga dapat memutuskan tali rantai sosial yang sudah
melekat pada identitas individu selama ini. Sehingga
setelah pensiun individu yang tidak memiliki persiapan
kegiatan pengganti akan merasa sulit menghadapi
perubahan pola hidup ini.
4.4 Tanggapan terhadap Kesiapan Pensiun Aspek Fisik

Dalam  aspek  kesiapan  fisik, gambaran
perbandingan antara data hipotetik dengan data empiris
tercantum pada tabel 9.

Tabel 9. Perbandingan data hipotetik dan empirik

Universitas Stikubank, Semarang 3 September 2019

Tabel 11. Deskripsi alat ukur aspek kesiapan
kesehatan fisik

Rata-
No. Indikator Empirik Total rata
Skor
skor
1. | Telah menjalani pola hidup sehat | 197 3,94
saat ini untuk menjaga kesehatan
di masa tua.
2. | Telah memeriksakan kondisi | 172 3,44
kesehatan secara rutin.
3. | Lebih baik mencegah penyakit | 213 4,26
datang daripada mengobatinya.
4. | Telah  mengetahui  berbagai | 202 4,04
penyakit yang disebabkan oleh
penuaan dan berusaha
menghindari penyebabnya.

Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019

_ aspek kesiapan fisik _ Pada tabe] 11 menunjukkan bahwa deskriptif alat
Jumlah Hipotetik Empirikykur pada_persigpan kesehatan fisik memiliki rata-rata
Responden Min Maks | Mean Stan_dar Min Maks | Mé mggﬂ@@_ﬁiﬁ_pat pada pernyataan ke-3 yakni Ieblh_ baik
Deviasi menceddBVviasi | penyakit datang daripada
50 4 20 12 2,67 9 20 15 ptbngobatitfifh. Sedangkan rata-rata terkecil ada pada
Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019 pernyataan ke-2 yakni telah memeriksakan kondisi
Kategorisasi  responden  berdasarkan  aspek  kesehatan secara rutin.
kesiapan mental dan emosi dipaparkan dalam tabel 11
berikut ini: 4.5 Tanggapan terhadap Variabel Kebutuhan Program
Tabel 10. Kategorisasi berdasarkan aspek kesiapan Persiapan Pensiun
fisik Untuk mengetahui hasil penelitan yang berkaitan
Aspek Kriteria kategorisasi Kategmgan variabel kebutuhan program persiapan pensiun
X < (p-1.00) Re Wa\lfa dilakukan perhitungan jumlah sebaran jawaban
X <9,33 responden penglitian atas butir pernyataan pada variabel

Kesiapan Finansial

(U-1.00) < X < (ut+1.00)
9,33 <X < 14,67

Sedsn

kebutuhan program persiapan pensiun dan

eﬁgkategorisasian skor dapat diperoleh dengan menguji

(ut1.00) <X
14,67<X

. signifikansi pe

rbedaan antara mean skor hipotetik dengan
an skor empirik.

Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019

Tabel 12. Perbandingan data hipotetik dengan data
empirik variabel kebutuhan program persiapan pensiun

Seperti yang telah tercantum pada tabel 9, skor
mean data empirik adalah 15.68, dan sesuai dengan

kriteria kategorisasi berdasarkan aspek kesiapan fisikyangresponden

tercantum pada tabel 10 maka skor mean data empirik

Hipotetik Empirik
Jmi Standar Standar
Min | Maks | Mean Deviasi Min | Maks | Mean Deviasi
50 6 30 18 4 12 30 22,94 | 5,264

tersebut berada pada kategori Tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata kesiapan pensiun tenaga
kependidikan Pegawai Negeri Sipil (PNS) Universitas
Hasanuddin dalam aspek kesehatan fisik adalah

Tinggi.Hal ini menunjukkan tingginya kesadaran
responden dalam menjalankan pola hidup sehat,
memeriksakan kondisi kesehatan secara rutin, telah

mengetahui berbagai penyakit yang disebabkan oleh
penuaan dan berusaha untuk menghidari
penyebabnya.Selain itu, semua pegawai telah memiliki
asuransi kesehatan.Dengan demikian dapat dipahami
bahwa kesiapan pensiun pegawai dalam aspek fisik
termasuk dalam kategori Tinggi.Adapun deskripsi alat
ukur aspek kesiapan kesehatan fisik ditunjukkan pada
tabel 11 berikut ini:

Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019

Selanjutnya dapat dilakukan penggolongan skor
dengan interpretasi tinggi, sedang, dan rendah, dengan

rumusan:

Tabel 13. Kriteria pengkategorisasian skor variabel

kebutuhan program persiapan pensiun

Variabel Kriteria kategorisasi Kategori
X < (u-1.00)
X< 14 Rendah

. (u-1.00) <X <

';isn':‘iﬁ’;” (1+1.06) Sedang
14 <X <22
(pt1.00) <X -
22 <X Tinggi

Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019
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Seperti yang telah tercantum pada Tabel 12, skor
mean data empirik adalah 22,94, dan sesuai dengan
kriteria kategorisasi yang tercantum pada Tabel 13 maka
skor mean data empirik tersebut berada pada kategori
Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kebutuhan
program persiapan pensiun bagi tenaga kependidikan
Pegawai Negeri Sipil (PNS) Universitas Hasanuddin
adalah Tinggi.Pensiun merupakan salah satu bentuk
kebijakan perusahaan pemberhentian yang termasuk
dalam fungsi manajemen sumber daya manusia yakni
pemutusan hubungan kerja dan kompensasi.Hal ini
menjelaskan bahwa pensiun ialah suatu hal yang perlu
diatur dan dikelola oleh pihak pemberi kerja.Dengan
terlibatnya pihak pemberi kerja dalam persiapan pensiun
pegawai maka diharapkan pegawai dapat lebih siap dalam
memasuki masa pensiun.Hal ini sejalan dengan pendapat
Apsari (2012) yaitu program persiapan pensiun yang
disediakan oleh institusi/perusahaan memungkinkan
adanya perencanaan persiapan yang dibangun secara
tersrtuktur dan menyeluruh terkait berbagai aspek yang
dibutuhkan. Adapun deskripsi variabel kebutuhan
program persiapan pensiun ditunjukkan pada tabel 14
berikut ini:

Tabel 14. Deskripsi variabel kebutuhan program
persiapan pensiun

Rata-
rata
skor

Total

No. Indikator Empirik Skor

Jumlah dana pensiun yang
diberikan  oleh  tempat
1. | bekerja cukup untuk | 188
memenuhi kebutuhan hidup
setelah pensiun nanti.
Tempat kerja perlu untuk
mempersiapkan  kegiatan-
kegiatan untuk
mempersiapkan pegawainya
dalam menghadapi masa
pensiun.

Kebutuhan akan pelatihan
mengenai investasi sehingga
dapat membantu
menentukan jenis investasi
yang cocok untuk dijalankan
setelah pensiun.

Kebutuhan akan pelatihan
kewirausahaan untuk
membantu menjadi
wirausaha sehingga dapat
menjadi tambahan sumber
penghasilan di masa pensiun.
Kebutuhan akan pelatihan
cara menjaga kesehatan
psikologis di masa lanjut
usia dan mempersiapkan
mental dalam menghadapi
masa pensiun.
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3,72

195 3,86

177 3,48

192 3,78

194 3,96

4,00

cara menjaga kesehatan fisik
di masa pensiun agar dapat
menjalankan aktivitas
dengan lancar dan terhindar
dari penyakit penuaan.

Sumber: Data Primer (kuisioner), 2019

Pada tabel 14 menunjukkan bahwa deskriptif
variabel kebutuhan program persiapan pensiun memiliki
rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan ke-6 yakni
kebutuhan akan pelatihan cara menjaga kesehatan fisik di
masa pensiun agar dapat menjalankan aktivitas dengan
lancar dan terhindar dari penyakit penuaan. Sedangkan
rata-rata terkecil ada pada pernyataan ke-2 yakni
kebutuhan akan pelatihan mengenai investasi sehingga
dapat membantu menentukan jenis investasi yang cocok
untuk dijalankan setelah pensiun.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesiapan pensiun tenaga kependidikan Pegawai
Negeri Sipil (PNS) Universitas Hasanuddin berada
pada kategori “Sedang”. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar tenaga kependidikan
Pegawai  Negeri Sipil (PNS)  Universitas
Hasanuddin belum melakukan persiapan dalam
menghadapi pensiun terutama dalam aspek
kesiapan finansial dan mental/emosi. Akan tetapi
dalam aspek kesiapan kesehatan fisik pegawai
telah melakukan persiapan dengan baik.

2. Kebutuhan program persiapan pensiun tenaga
kependidikan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
Universitas Hasanuddin berada pada Kkategori
Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga
kependidikan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
Universitas Hasanuddin telah menyadari bahwa
mereka membutuhkan program persiapan pensiun
baik kebutuhan akan pelatihan persiapan ekonomi
seperti kewirausahaan dan investasi, persiapan
mental/emosi yakni pelatihan cara menjaga
kesehatan psikologis dan persiapan kesehatan fisik
yakni pelatihan cara menjaga kesehatan fisik di
masa tua.
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